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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang meliputi tingkat
penghasilan, tingkat pendidikan, lama bekerja seorang karyawan, tingkat pengendalian
internal, dan kultur organisasi di suatu perusahaan terhadap kemungkinan terjadinya
asset misappropriation. Dalam melakukan penelitian, peneliti memperoleh data dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden, dimana responden dari penelitian ini adalah
karyawan operasional dan non operasional yang bekerja di suatu perusahaan dan
penelitian ini tergolong penelitian empiris. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan
operasional dan non operasional yang telah bekerja lebih dari tiga bulan di perusahaan
yang berdomisili di Jakarta dan sekitarnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
penghasilan dan kultur organisasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemungkinan terjadinya asset misappropriation, sedangkan tingkat pendidikan, lama
bekerja seorang karyawan, dan tingkat pengendalian internal di suatu perusahaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemungkinan terjadinya asset
misappropriation.

This study aims to examine the influence of factors including level of income, level of
education, tenure of an employee, level of company’s internal control, and organizational
culture in a company to the possibility of asset misappropriation. In conducting research,
researcher obtained data by distributing questionnaires to respondents, which the
respondents of this study are the operational and non operational employees who have
been working in a company for more than three months and this research is a classified
empirical research. The population in this study were the operational and non operational
employees who work in company which located in the area of Jakarta and surrounding.
The results are the level of income and organizational culture have no significant effect on
the possibility of asset misappropriation, whereas the level of education, tenure, and
internal control have significant effect on the possibility of asset misappropriation.
Keywords : Asset Misappropriation, Individual Factors, Level of Income, Level of Education,
Tenure, Level of Internal Control, and Organizational Culture
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BAB |

PENDAHULUAN

(A) Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, dunia bisnispun semakin
berkembang, dimana setiap perusahaan ingin menduduki posisi puncak dan meraih
pasar sebanyak mungkin untuk bisnisnya. Hal tersebut ikut menarik banyak

individu untuk ikut turut mengambil kesempatan dalam momen ini, yang dimana



banyak juga yang mencari kesempatan untuk melakukan kecurangan atau yang
sering disebut juga dengan fraud. Fraud atas motif apapun dan dengan cara apapun
merupakan tindak kejahatan yang merugikan perusahaan dan juga masyarakat dan

dapat dikenakan sanksi berupa sanksi pidana.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa semua orang bisa melakukan
fraud. Pelaku fraud biasanya tidak bisa dibedakan dari orang lain berdasarkan
demografis ataupun Kkarakteristik psikologisnya. Kebanyakan pelaku fraud

mempunyai profil yang terlihat seperti orang jujur lainnya. (ACFE, 2008).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud
Examiners, terdapat beberapa karakteristik yang melibatkan individu melakukan
fraud (ACFE, 2012). Sebagai contoh, sebagian pekerja yang melakukan fraud
merupakan lulusan dari sarjana. Seorang pegawai yang telah bekerja dalam kurun

waktu 1-5 tahun juga merupakan salah satu pelaku fraud paling dominan.

Dalam penelitian sebelumnya pada tahun 2008 yang dilakukan oleh Albrecht
dan Kranacher menyebutkan bahwa karyawan berjenis kelamin laki-laki cenderung
lebih banyak melakukan fraud ketimbang yang berjenis kelamin perempuan. Selain
itu, para karyawan yang terlibat di dalam fraud adalah pegawai yang berusia antara
41-50 tahun dan lebih dari setengah jumlah pegawai yang melakukan fraud berumur
lebih dari 40 tahun. Sebagian pelaku fraud merupakan orang-orang yang telah lulus

dari universitas dengan program studi S1 (ACFE, 2008).

Paling sedikit, terdapat enam faktor utama yang meningkatkan kesempatan
bagi individu untuk melakukan fraud di organisasi, yaitu (1) kurangnya atau adanya

penghindaran kontrol yang mencegah dan/atau mendeteksi perilaku fraud, (2)



ketidakmampuan untuk menilai kualitas performa, (3) kegagalan untuk
mendisiplinkan pelaku fraud, (4) kurangnya akses informasi, (5) ketidakpedulian,

apatisme, dan ketidakmampuan, (6) kurangnya jejak audit (ACFE, 2008)

Fraud akan menimbulkan dampak dan kerugian yang tak terhindarkan, dimana
salah satunya ialah terhadap laporan keuangan, yang apabila terjadi, akan
menurunkan Kkredibilitas perusahaan di mata pemegang saham dan masyarakat.
Perusahaan umumnya kehilangan 5% dari keuntungannya kepada fraud setiap
tahunnya, yang jika diaplikasikan pada estimasi Gross World Product 2011, angka
ini merujuk kepada potensi proyeksi kerugian fraud global sebesar lebih dari
$3.500.000.000 (ACFE’s Report to the Nations on Occupational Fraud & Abuse,

2012).

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh The Association of Certified
Fraud Examiners, berdasarkan lebih dari laporan sukarela atas sekitar 2.600 kasus
fraud, ACFE mengestimasikan bahwa fraud tersebut telah merugikan organisasi
Amerika sebesar lebih dari $400.000.000.000 per tahunnya. Diestimasikan bahwa
rata-rata kerugian perusahaan atas fraud ialah lebih dari $9 per hari per karyawan,
dan sekitar 6% dari pendapatan per tahun perusahaan hilang akibat berbagai jenis

fraud.

Saat ini fraud dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu korupsi,
penyalahgunaan aset, dan kecurangan laporan keuangan. Jika dilihat dari segi
frekuensi, kasus penyalahgunaan aset menduduki peringkat pertama, kasus korupsi
menduduki peringkat kedua dan kecurangan laporan keuangan menduduki

peringkat ketiga. Namun jika dilihat berdasarkan nilai nominal, kecurangan laporan



keuangan menduduki peringkat pertama, diikuti dengan kasus korupsi yang
menduduki peringkat kedua, dan penyalahgunaan aset menduduki peringkat ketiga

(ACFE, 2012).

Skema asset misappropriation meliputi fraud yang dimana pelakunya
menggunakan penipuan untuk mencuri atau menyalahgunakan sumber daya
perusahaan. Dalam kasus ini, aset tertentu milik perusahaan diambil untuk secara
langsung menguntungkan individu yang melakukan fraud. Individu yang
melakukan kejahatan bertipe asset misappropriation kemungkinan adalah
karyawan dari sebuah organisasi, pelanggan atau vendor dari sebuah organisasi,
atau dapat juga individu yang tidak berhubungan dengan organisasi yang menjadi
korban. Elemen yang membedakan dari asset misappropriation ialah aset
organisasi diambil melalui penipuan, tidak dengan paksaan. Lebih lanjut lagi, ialah
terjadinya tindakan pencurian aset, penyembunyian, ataupun konversi aset. Asset
misappropriation fraud secara umum digolongkan menjadi dua kategori utama: (1)
pencurian kas dan (2) pencurian aset non-kas. Asset misappropriation dapat terjadi
dalam kondisi yang berbeda (1) sebelum dicatat ke dalam buku dan laporan dari
sebuah organisasi (contoh: skimming), (2) ketika aset sedang dipegang oleh
organisasi (contoh: cash larceny atau penyalahgunaan peralatan, persediaan,
perlengkapan, kas, dan lain lain), atau (3) ketika proses pembelian barang atau jasa
(contoh: reimbursement biaya tagihan, skema penggajian). Dalam skema terakhir
ini, perusahaan membayar untuk sesuatu yang seharusnya tidak perlu untuk
dibayar, atau membayar lebih banyak dari yang seharusnya atas pembelian suatu

barang atau jasa. Penelitian telah menunjukkan bahwa, dari ketiga tipe asset



misappropriation ini, fraud yang melibatkan pembelian, sejauh ini, merupakan

yang paling umum dan bernilai tinggi untuk organisasi.

Skema asset misappropriation paling sering melibatkan pencurian Kkas,
meskipun ini bukan selalu merupakan kasusnya. Dalam penelitian terkini oleh
Association of Certified Fraud Examiners, sekitar 85% dari seluruh kasus asset

misappropriation melibatkan penyalahgunaan kas (ACFE, 2008).

Berdasarkan pemikiran dan uraian di atas, maka penulis akan membahas
mengenai pengaruh golongan pelaku terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan
akuntansi dengan judul ¢ FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH
TERHADAP KEMUNGKINAN TERJADINYA ASSET
MISAPPROPRIATION (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN DI

JAKARTA DAN SEKITARNYA) ”.

(B) Identifikasi Masalah

Semakin maraknya kasus fraud yang terjadi belakangan ini baik di dalam
maupun di luar negeri, yang dimana inti dari setiap kasus fraud yang terjadi ialah

sang pelaku dan faktor internal di perusahaan tersebut.

Berdasarkan penjelasan dan wuraian di atas, maka penting untuk
mempertimbangkan dan meneliti apakah terdapat pengaruh antara faktor individual
dan faktor internal yang meliputi tingkat penghasilan, tingkat pendidikan, lamanya
seorang karyawan bekerja di suatu perusahaan, tingkat keefektifan pengendalian
internal, dan kultur organisasi terhadap kemungkinan terjadinya asset

misappropriation.



(C) Ruang Lingkup

Penelitian ini akan difokuskan kepada pengaruh faktor-faktor yang meliputi
tingkat penghasilan, tingkat pendidikan, lamanya seorang karyawan bekerja di
suatu perusahaan, tingkat keefektifan pengendalian internal, dan kultur organisasi.
Penelitian ini juga akan difokuskan kepada fraud yang masuk dalam kategori asset
misappropriation (penyalahgunaan aset). Subyek penelitian ini dibatasi terhadap
semua jajaran karyawan operasional dan non operasional yang bekerja pada

perusahaan di Jakarta dan sekitarnya dan telah bekerja selama minimal 3 bulan.

(D) Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan

dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat penghasilan yang diterima seorang

karyawan terhadap kemungkinan terjadinya asset misappropriation?

2. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan seorang karyawan

terhadap kemungkinan terjadinya asset misappropriation?

3. Apakah terdapat pengaruh antara lama bekerja seorang karyawan di suatu

perusahaan terhadap kemungkinan terjadinya asset misappropriation?

4.  Apakah terdapat pengaruh antara pengendalian internal di suatu perusahaan

terhadap kemungkinan terjadinya asset misappropriation?



5. Apakah terdapat pengaruh antara kultur organisasi di suatu perusahaan

terhadap kemungkinan terjadinya asset misappropriation?

6. Apakah terdapat pengaruh antara tingkat penghasilan, tingkat pendidikan,
lama bekerja seorang karyawan di suatu perusahaan, tingkat keefektifan
pengendalian internal, dan kultur organisasi terhadap kemungkinan

terjadinya asset misappropriation?

(E) Tujuan dan Manfaat Penelitian

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasikan di atas, maka tujuan dari

peneltian ini adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh tingkat penghasilan yang diterima seorang karyawan terhadap

kemungkinan terjadinya asset misappropriation.

2. Pengaruh tingkat pendidikan seorang karyawan terhadap kemungkinan

terjadinya asset misappropriation.

3. Pengaruh lamanya seorang karyawan bekerja di suatu perusahaan terhadap

kemungkinan terjadinya asset misappropriation.

4. Pengaruh tingkat pengendalian internal di suatu perusahaan terhadap

kemungkinan terjadinya asset misappropriation.

5. Pengaruh kultur organisasi di suatu perusahaan terhadap kemungkinan

terjadinya asset misappropriation.



7. Pengaruh tingkat penghasilan, tingkat pendidikan, lama bekerja seorang
karyawan, tingkat pengendalian internal, dan kultur organisasi di suatu

perusahaan terhadap kemungkinan terjadinya asset misappropriation.

B. Manfaat Penelitian

Besar harapan saya sebagai penulis agar penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi penulis dan pembaca secara teoritis maupun manfaat secara praktik.
Secara teoritis, dengan mendapat pemahaman yang tepat mengenai fraud
khususnya asset misppropriation. Secara praktik, dengan mendapat pengetahuan

yang sesuai dengan keadaan lapangan mengenai golongan pelaku fraud.

(F) Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berguna untuk memberikan gambaran secara singkat
mengenai pokok-pokok materi yang dibahas dalam skripsi ini mengenai asset
misappropriation. Untuk itu, sistematika pembahasan terdiri dari lima bab yang
saling berkaitan satu sama lain. Secara garis besar setiap bab memberikan gambaran

umum sebagai berikut:

BAB|I PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan,
identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Dalam bab ini akan diuraikan landasan teori yang mendukung dan
berhubungan dengan topik penelitian dan penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian ini. Bab ini juga akan memuat kerangka pemikiran
yang akan digunakan untuk menganalisis dan membahas penelitian yang
relevan, serta pendefinisian dari variabel-variabel yang digunakan. Bab ini
akan diakhiri dengan perumusan beberapa hipotesis yang akan digunakan

dalam penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang
digunakan dalam melakukan penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen
pengumpulan data, teknik pengambilan sampling, teknik pengolahan data, dan

teknk pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan gambaran umum objek penelitian dan analisis
statistik deskriptif yang menjelaskan tentang teknik pengumpulan data dengan
cara kuisioner, menguji reabilitas dan validitas data, melakukan analisis model
regresi linear berganda, melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas.
Dalam bab ini juga diuraikan tentang uji T dan uji F, uji koefisien determinasi,

serta pengujian hipotesis.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN



Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian mengenai keseluruhan
hasil penelitian yang meliputi hasil analisis dan pembahasan bab-bab
sebelumnya, serta saran yang dapat membantu pihak-pihak yang

berkepentingan sebagai sarana pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.
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